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1. Bidang Sikap dan Tata Nilai
- Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
_ menunjukkan sikap religius (S.1)
Capaian - Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama,

dan kepercayaan serta pendapat atau temuan orisinal orang
lain (S.5)

- Bersikap inklusif, bertindak obyektif dan tidak deskriminatif
berdasarkan pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi
fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi (S.15)

2. Bidang Pengetahuan

- Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam
mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan
sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual untuk
memecahkan masalah pada tingkat individual dan kelompok
dalam komunitas akademik dan non akademik (P.4)

- Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi
keilmuan (agama dan sains) sebagai paradigma keilmuan
(P.6)

- Menguasai ragam metode istinbath hukum Islam tentang
hukum keluarga Islam (P.10)

3. Bidang Keterampilan Umum
- Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
inovatif dalam kontek pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan




menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya (KU.1)

- Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks
penyelasaian masalah di bidang keahliannya berdasarkan
hasil analisis informasi dan data (KU. 5)

4. Bidang Keterampilan Khusus
- Mampu menganalisis putusan pengadilan dan
mengomunikasikannya kepada masyarakat secara umum
(KK. 2)
- Mampu memberikan advokasi dan mediasi terkait dengan
masalah hukum Islam secara umum dan hukum keluarga
secara khusus (KK. 4)

CP Mata Kuliah

CP Mata Kuliah

1. Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar
problematika dalam keluarga

2. Mahasiswa memiliki pengetahuan penyebab terjadi perubahan
dan problem dalam hukum keluarga

3. Mahasiswa memiliki kemampuan dalam memahami problem dan
aturan yang mengatur secara legal formal di Indonesia

4. Mahasiswa memiliki kemampuan dalam menganalisis persoalan
hukum keluarga Islam

Deskripsi Mata Kuliah

Deskripsi mata kuliah, meliputi :

Mata kuliah Problematika Hukum Keluarga di Indonesia merupakan
mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga
Islam. Mata kuliah bertujuan untuk memahami dan menganalisis
persoalan seputar hukum Keluarga di Indonesia dengan berbagai
sudut pandang. Tentu saja, pembahasan ini dimulai dengan
mengkaji dasar dan ruang lingkup serta perbedaannya dengan
materi hukum lainnya. Kemudian mahasiswa wajib memahami
aturan legal formal terkait hukum keluarga di Indonesia, mulai dari
UU Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, Surat Edaran Mahkamah
Agung, Peraturan MA, sampai Surat Edaran Menteri Agama. Agar
pemahaman lebih komprehensif, perjalanan dan perkembangan
hukum Islam di Indonesia dimulai sejak era orde lama hingga
reformasi. Dinamika perkembangan HKI di dunia Muslim dan
Indonesia khususnya tidak terlepas dari upaya pembaharuan.
Beberapa model pembaharuan dikaji untuk melihat bagaimana HKI
di Indonesia diperbaharui, Materi-materi tersebut sebagai pengantar
untuk membekali mahasiswa memiliki pemahaman HKI yang utuh
konteks keindonesiaan. Pada bagian berikutnya, mahasiswa
mengkaji pelbagai isu kontemporer dalam bidang HKI mulai dilemma
penentuan batas minimum perkawinan sampai eksistensi dan
keberadaan saksi era digital.

Nomor/ Kemampuan Akhir yang
Direncanakan pada Tiap Bahan Kajian Terkait dengan Kemampuan
Pert ; i i
Ke- Tahap Pembelajaran un_tuk yang Akan Dicapai
Memenuhi CP Mata Kuliah
Mahasiswa memahami kontrak | Pengantar Mata Kuliah Problematika Hukum
1 belajar dan juga memahami | Keluarga di Indonesia; Kontrak Belajar dan
pengertian dan ruang lingkup | Overview Mata Kuliah yang meliputi pengertian
Problematika keluarga Islam di | dan Objek Kajian mata kuliah




Indonesia beserta

kajiannya

objek

Mahasiswa mampu menjelas-

Hukum Keluarga Islam di Indonesia:

EZIrLargapengerltsl?;m hul;uamn - Pengertian Hukum Keluarga di Indonesia
2. perbedaannya dengan ruang Dasar Hukum Ketgntuan HKI di Indonesia
hukum lainnya serta UU, KHI, aturan lainnya
memahami legal-formal terkait
Legislasi HKI di Indoensia
Mahasiswa dapat memahami - Pral974
3. dan menjelaskan dengan baik - Pasca 1974
legislasi HKI di Indonesia -  Reformasi
. .| Paradigma Pembaharuan Hukum Keluarga Islam
Maha5|syva dapat memahaml di Indonesia
4, dan m_enjelaskan dengan baik - Intra Doctrinal Reform
paradigma pembaharuan HKI - Extra Doctrinal Reform
di Indonesia :
- Takhayyul, Talfiq
Mahasiswa dapat memahami | Batas Minimum Usia Perkawinan
5 dan menjelaskan dengan baik - Aturan PerUUan di Indonesia
' persoalan batas minimum - Dilema Peningkatan Usia Minimum dan
perkawinan di Indonesia Meningkatnya Dispensasi
Mahasiswa mampu menjelas- | Penentuan Wali Nikah
6. kan problem penentuan wali - Dilema Penghulu Fikih dan Hukum Negara
nikah dan dilemma penghulu - Praktik di Lapangan
Mahasiswa mampu menjelas- Ketentuan Masa Iddah
7. kan problematika masa ‘iddah ) gerhlttérégan dl?/ln Pen_e;‘apan Masa "dd"’?h
. - urat Edaran Menteri Agama mengenai
pasca SE Menteri Agama Perkawinan pada masa ‘Iddah Istri
8. UTS Kisi-kisi materi 1-7
_ . Regulasi mengenai Kawin Hamil di Indonesia
Mahasiswa mampu menjelas- - Aturan normatif
kan dan menganalisis dengan
9. . . S - Aturan Negara
baik problem kawin hamil di - Status anak I
Indonesia yang dilahirkan
- Praktik di Lapangan
Mahasiswa mampu menjelas- | Pencegahan dan Pembatalan Perkawinan
10 kan dengan baik persoalan - Pencegahan Perkawinan
' pencegahan dan pembatalan - Nikah Fasid
perkawinan - Pembatalan Perkawinan
MahaS|SV\|/_a_mampu | Perkawinan Campuran
11. meerﬂg\?v?r?a:ﬁligrﬁrsl?rzsgi - Regulasi yang mengaturnya
Ipndonesia P - Praktik dan realitas empiris di lapangan
Maha&sw_a_mampu . Perjanjian Perkawinan
menganalisis dan menjelaskan - Sebelum putusan MK
12. der!ga_r) baik persoalan - Pasca Putusan MK
Bﬁ{tasrgf::ﬂpl(ra dan pasca - Bagaimana praktik di lapangan
Mahasiswa mampu Pengasuhan dan Upaya Pencarian Keadilan bagi
13 menganalisis dan menjelaskan | Anak

persoalan pengasuhan dan
hak-hak anak dalam keluarga

- Hak Anak Pada Perkawinan Poligami
- Hak anak perkawinan Sirri




- Hak anak dan pengasuhan pasca
perceraian
- Bagaimana realitas empiris
] Pemaksaan Perkawinan dan Problem Kekerasan
Mahasmw_a_mampu . - Pengertian Pemaksaan Perkawinan
menganalisis dan menjelaskan - Hak Memilih Pasangan
14. persoalan pemaksaan - libar dan Wali Muibi
perkawinan dan problem joarda 1o
kekerasan - Indikasi Kerelaan Perempuan
- Penolakkan Wali
Keberadaan Saksi dalam Perkawinan di Era Digital
Revolusi 4.0
Mahasiswa mampu - Narasi Fighiyyah mengenai Keberadaan
15 menganalisis dengan baik Saksi
' urgensi keberadaan saksi di - Kuantitas Saksi antara Laki-laki dan
era digital Perempuan
- Kedudukan Saksi dan Perkembangan
Digital
16. UAS Kisi-kisi materi 8-15

Metode dan Media Pembelajaran

Pelaksanaan kuliah menggunakan pendekatan student learning dengan menggunakan berbagai
media dan metode alternatif dalam pembelajaran sesuai dengan tema dan capaian
pembelajaran, seperti; elisitasi, interactive lecturing, brainstorming, diskusi kelompok kecil,
simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif; Media Pembelajaran yang digunakan berupa
perangkat lunak; Power Point, Video Presentasi, Aplikasi Pembelajaran (Zoom, GC, GM, WAG
dsb); perangkat keras: LCD & Proyektor.

Pengalaman Mahasiswa yang Diwujudkan dalam Deskripsi Tugas selama Satu Semester:

(Merupakan bentuk kebiasaan belajar mahasiswa yang dipilih agar mahasiswa mampu mencapai

kemampuan yang diharapkan di setiap tahapan pembelajaran)

1. Perkuliahan luring dan atau daring mahasiswa mengikuti/ hadir kuliah minimal 75 %.

2. Keaktifan dan partisipasi mahasiswa diwujudkan dalam mengikuti perkuliahan secara daring
dan aluring.

3. Disamping perkuliahan, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas mandiri membaca berbagai
referensi yang disarankan dosen

4. Mahasiswa membuat makalah sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah dan tugas lain
yang sesuai dengan materi dan capaian pembelajaran.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi terdiri dari evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses terkait dengan proses
selama perkuliahan seperti penugasan dan presentasi sebesar 25%. Evaluasi hasil belajar dalam
bentuk ujian tengah semester (UTS) sebesar 35% dan Ujian Akhir Semester (UAS) sebesar 40%.
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Ketentuan Tambahan

1. Tetap memperhatikan etika dalam perkuliahan.

2. Pada saat perkuliahan tatap muka, mahasiswa tidak memakai sandal, kaos, pakaian ketat.
3. Batas waktu komplain nilai adalah maksimal 3 hari setelah nilai diunggah.

4. Pengiriman tugas tambahan melalui email (igbalzen@uinsaizu.ac.id
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